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_ LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DHEBAH TINGKAT II MAGELANG
Nomor 5 Tahun 1979 Sorl C, Nomor 1.
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PERATURAN DAERAH KARUPATEN. DAERAH TINGKAT II
MAGELANG

NOMOR ; 3 TAHUN 1979
TENTANG

PENGELOLAMI. PASAE~PASLR DI DAERAH KABUFATEN
DAERAH TINGKAT II MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUHAN. YANG MAHA ESa
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT IT MAGELLNG .

Menimbang : a.Bahwa Peraturan Dacrah tanggal 8
Oktober 1934, yang telah diubak
beberapa kali, dan terakhir ( ke-
IV ) dengan Peraturan Daerah-No,
5/DPRD tanggal 14 April 1971, su=
dah tidak sesuai lagli dengan per-
kembangan kadaan dewasa ini ;

b.Bahwa untuk mencapai effisiansi
dalam pengelolaan Pasar-pasar,per
1u diadakan Peraturan Dacreh yang
.baru .} °

Mengingat : 1.Undang-undang No, 5 Tahun 1974
tentang Polcok-pokok Pemerintah di
rDﬂBr&h. i N 4

2.Undang~-undang No, 13 Tahun 1950
jo Peraturan Pemerintah No, 32 Ta

Jhun 1950 tentang Pembentukan Dae-

" pahedoorah Kabupaten dalam lingku.
ngan Propinei Jawa Tengah dan Pen
bentultan Kabupaten Magelang.

3, Undang=undang No. 12/DRT/57 ten =
tang Poraturan Umum Retribusi Da=-
erah,
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4o Peraturan Dgerah'No. 4/DPR tang =
gal 3 April 1958, tontang mendiri
kan dan menyewokan toko, warung
dan kios di tanah milik atau yang
dikuasal oleh Daerah,

5¢ FPeraturan Pasar Partikelir Kabupa
tgg Magelang tanggal 22 April =
1952,

engan Pergetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
sbupaten Yaerah Tingkat II Magelang.

MEMUTUSKAN :

snetapkan : PERATURAN' DAERAH KABUPATEN DiGERLH
: TINGKAT II MAGELANG TENTANG PENGELO-
LAAN PASLR - PASAR DI DAERAH KiuBUPa-
TEHFDAERAH TINGKAT II MAGEL.ING.
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

(1) Dalam Feraturan Daerah ini yang
dimaoksud dengan :

a. Pemerintah Daerah ialah FPeme=-
rintah Kabupaten Daerah Ting =
kat II Magelang ;

b. Kepala Daerahialah Bupati Kepa
la Daerah Tingkat II Magelang;

¢, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
ialah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Daerah Ting =
kat II Magelang ;

d, Kepala DIPENDA ialah Kepala Di
nas Pondapatan Dacrah Kabupa =
ton Dacrah Tingkat II Magelang

¢ Pasar ialah tompat borkuopul -
nya or borjual beli barang
dagangan/ jasa, para pedagang
yang menghidangkan dan atau

- menjual dagangan/jasa, orang
E% : melakukan usaha atau moncari

-
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‘nafkah %

f.Pasar Dacrah ialah Pasar Knng didiri
kan dan atau dikuasai olch Pemerin -
‘tah Dacrah Kabupaton Dacrah Tingkat
£I Hugﬁlnn@ - .

gGePasar lDosa iclah Pasar yang dikuasai
oleh Desa dalam Dacrah Kabupaten Dae
rah Tingkat 1I Magelang ;

h.Pasar Partikclir ialah Pasar yang

_pondiriannya tidak atas usaha Pone =
rintah Dacrah atau Desa ;

i.Tenmpat Dasarcn ialah tempat bagian
pasar yang terbuka (tidak berdin -
ding) untuk mendasarkan atau menjual
barang dagangan/jasa, nenjalankan u-
saha atau mencari nafkah j;

Je Kios Fagdar ialah bagian pasar yang
berupa banpunan beratap dan berdin -
ding yang dapat dibuka dan ditutup
yang dibuat oleh Peneorintah Paerah
maupun oleh pihak lain sesudah nenda
pat ijin Bupceti yang dapat disunakeon
untuk nmenghidangkan, noenawarkan ser-
ta menjual borang dagangan/jasa, nen
jalankgn usaha atau nencari nafkah ;

k.Los ialalh bayian pasar yang berupa
bangunan beratap yang dipersunakan
untuk mendas:rkan atau nenjual ba -
rang dnuungnn/iaaa nenjalankan usa-

i

a_atay noncar g?h :
1.Ferunahan pasar 1 scnua runah/bg

ngunan yang berdiri dilingkungan pa=
sar selain kilos dan los 3

n.Tonpat dasoren tetap ialah bagian da
ri halanan yeng ditompati/dipakei se
cara totap al:ﬁkanuuornng dalan walk-

u » ditemtukan ;

1, ?[jiﬁa%%mﬂa:fcn ialah yang untuk ne -
nonpati/mengenai tempat dasaran te -

tap ;
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0.Ijin Penggunaan ialah ijin untuk
menggunalkkan bangunan dalam lingky

" ngan Fasar ;

p.Pasar Howan ialah untuk berjual
beli hewan/jasa, menjalanken usa=-
ha atau mencari nafkah ;

q.Termninal Fasar ialah tenpat pem -
berhentian kondaraan yang diguna-
kan oleh pengunjung pasar, memuat
dan menurunkan barang/orang yang
nonunjang kegiatan pasar ;

reWWilayah pasar ialah daerah diluar
pagar pasar jarak 1,500 neter da-
ri pagar pasar ;

s.Podapgang Tetap ialah Fedagang yang
terdaftar. dalam daftar Peduszang
Tetap dan mempunyai ijin memakai/
mcnempati salah satu tempat dasar
an/los/lkkios pada pasar yang ber -
sangkutan ;

t.Pedagong tidak tetap ialah peda -
gong yang diperkenankan melakulkan
kegiatan jual/beli barang/jasa
dan -tidak memerlukan teopat yang
tetap.

(2) Retribusi Pasar ialah pungutan yang dikena -
kan baik kepada pedagang tetap maupun peda -
gang tidak tetap scrta mercka yang nelakukan
usaha atau mencari nafkah sebagai imbalan,

(3) Sewa tanah ialah sejumlah uang dibayar oleh
peuakai tonah kepada pemiliknya,

(4) scwa bangunan ialah seojumlah uang dibayar
oleh powakai tanah bangunan kepada pemilik -
nyae.

KETENTUAN IJIN PEMAKAIAN/PENGGUNAAN
Pisal 2

(1) Tempat-tempat dasaran didalam Pasar, dapatdi

iﬁf

gunakan sebagal tempat dasaran setelah menda
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mendapatkan ijin pemalkaian, penempatan atau pegf
gunaan ‘dari Bupatli Ilcpala ﬁgbrnh, yang mempuny
masa berlaku 5 (lima) tabun untuk didalam los
dan 3 tiga tahun untuk diluar los, ;

(2) Untuk mendapatkan ijin pemakaian/pchempatan
sobagaimana dimaksud ayat (1) paeal ini dipu
ngut beaya ijin dengon kete¢ntuan

a, Untuk pasar,yang tiap-tiap hari dibuka un
tuk berjualan, setesgrsetinggi-tingginya
500 lima ratus kali tarip retribuei hari-
an rang dikenakan untuk tempat dasaran

dtu gy

b. Untuk pasar yang tidak dibuka tiap-tiap
hari untulk berjualan, tetap dibuka lebih
dari 2 (dua) hari unEuk setiap 5 (lima)
hari setinggi-tingginya sebesar 300 (tiga
ratus) kali tiap retribusi harian yang 42
kenakan untuk temrat dasaran itu ;

ce Untuk pasar yang dibuka untuk berjualan
hanya 1 (satu) kali tiap 5 (lima) hari,
sctinggi-tingginya sebesar 100 (seratus)
kali ttarip retripusi harian yang dikena-
kan untuk tempat dasaran itu.

(3) Beaya ijin tersehut ayat (2) pasal ini harus
dibayar . dimuka, .

(4) Pemegang ijin untuk tempat dasaran tetap ha-
rus menempati sendiri tempat dasarannyz, ke-
cucli daloam hal-hal sebagainana diatur pada
pasal 5 Peraturan Duerah ini,

(5) Apabila ijin pencmpatan/pemakaian tempat da-
saran tetap telah habis masa berlakunya, se-
dang pemegang ijin masih berkehendak untuk
melanjutkan/memperpanjang ijinnya, ia diwa -
jibkan memberitahukan maksudnya tersebut ke-
pada Bupati Kepala Deerah { (satu) bulan se=-

bal‘l.lmn:fﬂ.- .
(6) Apabila pemegang ijin pemakalan/penempatan
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tempat dasaran tetap tldak membayar retribu-
sl harian selama 30 (tiga puluh) hari atau
30 kali, sedang kepadanya sudah leblh dulu
diberi peringatan oleh petugas sampal 3 ( ti
fn ) i gelama 15 (lima belas) hari maka

jin.ﬁemnkniann a dinyatakan tidak berlaku
dau..dicabut, sedang keopadanya masih diwajib-
kan melunasi retribuegi yang terhutang/belum
dibayar ;

Pasal 3

(1) Kios-kios didalam pasar dapat digunaokan oleh
siapa saja dengan ijin penggunaan dari Bupa-
ti Kepala Daerah, yang mempunyai masa berla-
ku selama 5 (1lima) tahun,

(2) Untuk mendapatkan igin penggunakan sebagaima
na dimaksud ayat (1) pasal ini dipungut bea-
ya ijin penggunakan sebesar 500 (lima ratus)
kali retribusi harian yang dikenalcan untuk
kios itu, .

(3) Ketentuan-ketentuan pasal 2 ayat (3), (&),
(5) dan (6) Peraturan Dacrch ini berlaku pu-
1z untuk pemegang ijin penggunakan :ios.

Pasal 4

(1) Apabila untuk sebuah tempat dasaran tetap
atau sebuah kios terdapat banyal pelamarnya
untuk memakal/menempati atau menggunakannya
moka diadakan undian dimuka unum oleh Bupatl
Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk.

(2) Hori, jam dan tempat dilaksanakannya undian
harus diumumkan secara tertulis 5(lina) hari
sebelunnya dipapan tulis/papan pengunuman pa
sar yang bersangkutan,

Pasal 5

(1) Ijin pemakaian/penggunakan tempat dasaran tg
tap/penggunaan kioe sobagaimana dimaksud

. . pasal 2 ayat (1) dan fnaal 3 ayat (1) Peratu

l ran Daprah ini berakhir apabila :
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as Atas permintaan sendiri

b. Pemegang ijin meninggal dunia ;

¢. Dicabut haknya karena tidak memenuhi ke -
tentoan gung berlaku

de Telah ha is masa borlakunya,

(2) Bagi mercka yang ijinnya telah habis masa
berlakunya, dan tidak mengajukan perpanjang-
an, harus mengosongkan tempainya dalam 15
(1£ma belas) harli sejok diterimanya surat pe
rintah pengosonpgan tempat dimaksud.

Pasal 6

(1) Fumegang ijin pemakaian/penggunaan dapat ne-
mindahkan ijinnya kepada orang lain secara
sukarela ataupun dengon penggantian uang, sg
telah memberitghukan kepada petugas yang di-
tunjulk,

(2) Kepada pemakai baru, dipungut beaya pengali-
han/balik nama scbesar 500 (limaratus) kali
tarip retribusi berian yang dikcnakan untuk
tempat dasaran tetap/kios tersebut,

BAB III

KETENTUAN REZRIBUSI, SEWA TANAH/
HALAMAN DAN SIWA BANGUNAN

. Fasal. .7

Kcepada pedagang totap, selaku pemegang ijin
pemakaian tempat dasoran intnp, atau pemegang i-
jin penggunakan kios, dan mereka yang nelakukan
usaha’atau mencari nafliah serta pedagang tidak
totap, dikenakan retribugil,

Pasal 8
Buéarnya retribusl ditetapkan sebagal. berikut :
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(1) Daftar tarip retribusi per M2/bulan ;

e Gegelaeniie Rk £ TR et e e e e o e e
Il 210 | 11 45 1 11 20
! ! 1 ! i !
! II! 180 | II! 420 ! IT! 15
! ! ! ! P
l IIT! 450 1 IIT! 90 1 III! 40
SO LT ! ! !
- 1 1 | S T 1
1 I! 480 ! It 42 t I! 15
! ! ! ! ! !
! II e 150 | 90 I II! 10
! ! ! ! ! !
! IIT! 420 1 ITI! 75 1 III! 8
! z ! ! ! !
1 | S < i e T
1 It 4% ¢ -3 %0 § TY1 4%
1 ! ! ! ! !
| II! 420 t II! 75 1 II! 8
! ! ! ! ! !
! III ! 90 e 60 !', III i 5
! ! ! ! !

——

Ka'bera.ng untuk Los Kelas I termasuk didalamnya retridu
gi sudut/padonan.

(2) a. Terip rotribusi untuk hewan besar seperti lembu,
kerbau atau kuda baik yang sudah atan yang belum

dewasa ectinggi-tingginya seobesar Rp. 250,-- se -
ckor ;
be Tarip retribusi hiewan kooil seperti kambing, dome
ba baik yang sudah ataupun yang bLelum dewasa se -
_ tinggi-tingginya Rps 100,~~ seckor ;
* (3) Daftar tarip retribusi penggunaan tempat pemberhenti
an kendaraan terminal pasar, untuk tiap kali parkir
adalah sebagai berikut i

ae Truk  sebosar Rpe 100,== (seratus mupish) ;-
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b, Oplet/taksi/colt dan .
sejenis sebesar Rp, 950,~~- (lima~
puluh rupiahh);
¢. Dokar/Grobag sebesar Rf' 29y== (dua pu
T luh -1lima rupiah) ;
d. Sepeda Motor sebesar Rp, 25,~~ (dua pu

- luh lima rupiah);
e» Mobil Reklame  sebesar Rp.100,~- (cera =

tug rupiah);

fe Becak sebesar ﬁp. 15,~~ (1ina
belas rupiah) ;
g. Sepeda sebesar Rp, 10,~- (sepu =~

luh rupizh),
Pasal 9

(1) Tanda bukti pembayaran retribusi sebagaimana
tersebut pasal 7 dan 8 berupa karcis, sedang
tanda bukti pembayaran ijin pemakaian/penggn
naan sebagaimana tersebut pasal 2 ayat (1),
pasal .3 ayat (1) berupa kwitansi,

(2) Selain kwitansi, kepada pemegang ijin pemakal
ian/pénggunaan diberikan pula KARTU PEDAGANG
TETAP. . . .

(3) Bentuk, ukuran dan.warna karcis, kwitansi s

serta Kartu Pedagang Tetap ditentukan oleh
Bupati. Kepala. Daerah. .

Pasul 10

Sewa tanah dibayar tiap bulan sekali dan be-
sarnya satingg}-tingginyu Rpe 60,-= (enam puluh
rupiah) per Me/bulan,

Pasal 11

Sewa bangunan dibdyar tiap bulan sekali setinggi
tingginya : . .
a, Bangunan permanen Rps 125,=-/M2/bulan ;
b, Bangunan seml permg :
" nen : Rpe 115;-=/M2/Bulan ;
c. Bangunan sementara Rp. 100,--/M2/Bulan.

|
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.  BAB IV
- "KETENTUAN PIDANA DAN LARANGAN
gepada mercka dilarang : -

2, Moémakai/menempati tempat dasaran tetap atau
menggunakan kkos untuk melakukan kegiatan ju-
al beli, menjalankan usaha atau mencari nafah
tonpa memiliki tgnda bukti masuk atau tanda
'fb?ugnimuna dimaksud pasal 9 Peraturan Daecrah

ni

b, Memakai/mencmpati jalan masuk dan_keluar atcou
jJalan' ponghubung -didalan .pasar Dacrah ;

¢e Memakal/menempati tempat pemberhentian selain
dari tempat yang telah disediakan untuk itu
atau telah menjadi haknya ;

d.Menmasang atau mendirikan bangunan-bangunan die
dalam pasar tanpa ijin Kepala Daerah ;

e, Membawa kendaraan, kendaraan bermotor atau
ternak kedalam pasar umum

f. Melakukan kegiatan meminjoamkan uang dengan
berbunga atau ‘menarik keuntungan ;

£, Menakai/menempati atou nenggunakan bagian-ba-

. gian pasar Daerah. untuk menginap atau berten-

.. pat tinggal ;

h, Menasulzkan atau mengeluarkan barang ke atau
dari dalam pacar Daerah tidak melalui jalan
atau pintu pasar Daerah ;

i. Melakukan sesuatu.perbuatan didalam pasar Da-
erah yang dgpat uunggaﬁegu ketertiban Uouzm. ;

je Meninbun atau nenyin barang didalan Pasar
"Daerah lebih dari 1 ?2Etu) ton kecuali pada
lantai bawah ;

k, Menokai sebagal gudang atau tenpat peninbunan
barang pada tenpat yang bukan senmestinya un -
tuk itu ;

1, Menperdagangkan barang -barang didalan Pasar
Dacrah yang dapat nembehayakan keselamatan U-
dum ; _

m, Menjalankan atau mempergunakan api didalan Pa
sar Daerah. yang mudah menimbulkan bahaya kebg
karan ;
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n. Berjualan diluar lokasi Pasar Daerah dalam. ja
rak 1500 meter darl batas pagar pasar Daerah,
kKecuall ‘ditempat penjualan tetap yang telah
mendapat 1jin dari Bupati Kepala Daerah ;

Pasal 13

(1) Barang siapa melakukan pelanggoaran terhadap
ketentuan=ketentuan dalam Peraturan Daerah
ini, dilancam dengan pidana kurungan selama-
lamanya 10 (sepuluh) hari atau denda seting-
Ei;ﬁ%ngginya Rp. 10,000,== (sepuluh ribu ru-
P ™

(2) Perbuatan pidana seperti dimaksud ayat (1)
pasal ini termasuk pelanggaran,

BAB V.
KETENTUAN LAIN-LAIN

‘Fasal 14

Bagi semua orang yang melakukan-usaha baik be
rupa jual beli (tetap/tidak tetap), pertukangan,
industri jasa dan lain~lzin dalam batas wilayah
pasar pada tanah milik/dikuasni Pemerintah, dike
nokan retribusi pasar dengan tarip 100% dan ta -
noh yong bukan milik Pemerintah dengan tarip 25%
dari tarip retribusi halcman pasar seperti tersg
but dalam pasal 8 Peraturan Daerah ini,

-Pusal 15

(1) Pengelolaan dan pelaksanaan pungutan retribu
gi Pasar ‘Daerah dilakukan oleh Bupti Kepala
Daerah cq.Dinas Pendcpatan Daerah, sedang pe
laksonaan sehari-hari diserahkan kepada Kepa
la Pasar Daerah,

(2) Kepala Pagar Daerah berkewajiban mengatur kg
tertiban dan keamanan dalam Pasar Daerah.

(3) Kepala Pasar Daerah berkewajiban menyetorkan
hasil pungutan kepada Pemerintah Daerah se -
lambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari setelah
penerimaan,
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Pasal 16

r“) Dari Pasar yang dilola oleh Desa Pemerintah

| Daerah berhak menerima 20% dua puluh persera
tus) dan pendapatan kotor Pasar tersebut, -
yang harus disetor oleh Kepala Desa kepada ‘
kas Pemerintah Daerah setiap sebulan sekali.

(2) Pemerintah Daerah berhak mengadakan pengawa-
san dan pembinaan terhadap Pasar Desa,

Pasal 17

Pelaksanaan lebih lanjut ketentuan Peraturan Da~
erah ini dilakukan oleh Bupati Kepala Daerahs

BAB VI :
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18 2
Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka :

ne Segala ketentuan yang mengatur tentang Pasar
yang bertentangan dengan Peraturan Daerah ini
dinyatakan tidak berlaku ;

b. Pengelolaan Pasar bukan oleh Pemerintah Dae -
rah dan Desa tidak dibenarkan.

c. Dalanm waktu 1 (satu) tahun setelah berlakunya
Peraturan Daerah ini Pasar Partikelir harus
sudah ditertibkan perubahan statusnya menjadi
Pasar Daergh atau Pasar Desa.

Pasal .19 .
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e ' Pasal 19

Peraturan Daerah ini mulai berlaku 30 (tiga pu -
luh) hari sejak tanggal pengundangannya dalam.
Lembaran Dacrah,

Magelang, 22 Mei 1979,

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
DAERAH KABUPATEN. DAERAH. BUPATI KEPALA DAERAH

TINGKAT II MAGELANG TINGKAT II
MAGELANG
Ketua
CapP. ttd.’ tta,

(F. SOENARTO) (SOEPARDI)

T NIK. G.3065/A  NIP, 0B001435L,

DISAHKAN

Dengan- Surat Keputusan Diundangkan dalam Lemba-
Gubernur Kepdla Daerah. pan Dgerah Kabupaten Da-
‘Tingkat I.Jawa Tengahs cpah Tingkat II Magelang
Tanggal 20 Agustus No, 5 Tanggal 29 Septem=
1979 NO. HK. 116/1979. ber 1979 Seri C, Ho. 1.

s VWilayah Pj. Sekretaris Wilayah
SEkrEtaEizmh‘? lay h| Sraris

(N AWAWTI SH,) (. Drs, MARGONO )
NIP, 500020890. NIP, 010016717
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